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ABSTRAK 

 
Pembelajaran lokal saat ini sangat mendukung proses pembelajaran hal ini terbukti bahwa pembelajaran 
lokal mampu meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran dan mempermudah guru dalam 
proses pembelajaran khususnya pada pelajaran IPS kelas IV. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Kurikulum 
(KI, KD, dan Tujuan Pembelajaran) di SD Islam Al-Alifah Jakabaring yaitu Kurikulum 2013. Penerapan 
pembelajaran lokal pada materi IPS di SD Islam Al-Alifah khususnya pada materi IPS Kelas IV sudah 
menerapakan pembelajaran lokal dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu discovery Inquiri. Perkembangan karakteristik siswa sesuai dengan lingkungan 
karakteristik yang dimiliki siswa cenderung bersifat positif, selain itu di SD Islam mempunyai 7 kata ajaib 
anak Al-Alifah yaitu (Maaf, Permisi, Tolong, Bolehkah, Silahkan, Terima Kasih dan Alhamdulilah) yang 
diterapkan kepada siswa. Potensi sumber belajar dari lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran 
lokal. Lingkungan di SD Islam Al-Alifah sudah mendukung proses pembelajaran baik fasilitas maupun 
media yang disediakan untuk menunjang proses pembelajaran.  

 
Kata Kunci: Sumber Belajar IPS, Muatan Lokal. 
 
A. PENDAHULUAN 

Provinsi Sumatera Selatan adalah satu 
kawasan yang terletak dibagian Barat Indonesia 
dengan luas wilayahnya berkisar 109.254 
kilometer persegi. Sumatera Selatan selain 
dikenal akan sejarahnya juga memiliki warisan 
budaya yang sangat kaya dengan bentuk 
peninggalan nenek moyang mengenai sejarah, 
peradaban masyarakat, adat istiadat yang 
mencerminkan kisah sejarah yang merupakan 
bagian dari warisan budaya (Munawati, 
2018:10).  

Sumatera Selatan memiliki kekayaan 
sejarah dan budaya, wilayah yang secara 
geografis terletak dibagian Selatan pulau 
Sumatera memiliki kontur lahan datar, 

bergelombang dan pegunungan, wilayah ini 
terkenal dengan istilah Batanghari Sembilan, 
yang merujuk pada aliran sungai yang ada 
terdapat 9 sungai yang bermuara di sungai Musi 
(Turmiati, 2020). Kota Palembang merupakan 
wilayah dari provinsi Sumatera Selatan dimana 
wilayah tersebut terdapat dua bagian yaitu 
bagian Ulu dan bagian Ilir untuk menyatukan 
bagian wilayah tersebut terdapat jembatan 
Ampera. Bagian Ilir ini terdapat banyak benda-
benda atau tempat-tempat bersejarah yang 
mana kita ketahui bagian Ilir terdapat makam 
Sultan Mahmud Badarudin I yang terdapat di 
Palembang Ilir Timur II selain itu juga ada 
Makam Gede Ing Suro, Sabokingking, Telaga 
Batu dan juga Batu Ampar (Wahyudi, 2020). 

mailto:pahriryuyunpaherly@gmail.com
mailto:idrismuhammad1970@gmail.com
mailto:erfankonselor@gmali.com
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Peninggalan sejarah tersebut dapat dijadikan 
sebagai sumber pembelajaran. 

Sumber pembelajaran merupakan materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis 
oleh guru, dimana di dalamnya terdiri atas 
keterampilan dan sikap yang harus disampaikan 
guru kepada siswa untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Menurut 
Sujarwo (2018:8), sumber belajar merupakan 
segala sumber yang berada di luar individu yang 
dapat dimanfaatkan untuk bahan belajar. 
Aktivitas belajar seseorang tidak akan pernah 
dibatasi, karena sumber belajar tersedia luas 
dan bebas. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan 
untuk membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan mengajar. Ditambahkan oleh Aisyah 
(2020:64), pada prinsipnya, guru harus selalu 
menyiapkan bahan ajar dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. 

Menurut Warliah (2018), media 
pembelajaran meruapakan wahana serta 
informasi belajar. Perancangan media 
pembelajaran yang baik akan membantu siswa 
dalam proses mencapai tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri. Salah satu jenis dari 
media pembelajaran adalah media 
pembelajaran interaktif. Media pembelajaran 
interaktif adalah suatu bentuk dari media 
pembelajaran yang pada penggunaannya 
menghasilkan hubungan antara pengguna 
dengan media pembelajaran. Keduanya saling 
berpengaruh serta memberikan aksi dan reaksi 
satu sama lain dalam proses penyampaian 
materi pembelajaran (Yanto, 2019). Kriteria 
dalam pemilihan media pembelajaran di 
antaranya adalah ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran, dukungan terhadap isi bahan 
pelajaran, kemudahan pencapaian tujuan 
pembelajaran, keterampilan guru dalam 
penggunaan media pembelajaran, ketersediaan 
waktu dalam penggunaan media pembelajaran, 
dan juga kesesuaian dengan taraf berpikir siswa 
(P. Sari, 2019).  

Rendahnya minat dan motivasi pada diri 
siswa akan sangat berpengaruh terhadap 
presentasi belajar siswa (Nissa & Renoningtyas, 
2021). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
minat dan motivasi pada siswa itu sendiri. 
Kurangnya pemahaman pada materi tertentu 

akan berdampak pada hasil belajar siswa. Salah 
satu dari faktor yang menyebabkan hasil belajar 
kurang memuaskan adalah kesulitan siswa 
dalam mengingat dan memahami suatu materi. 
Kurang maksimalnya penggunaan media dalam 
pembelajaran juga menjadi salah satu faktor 
penyebab hasil belajar siswa (Erviana, 2015). 
Berdasarkan pada pernyataan guru SD Islam 
Al-Alifah Jakabaring, penggunaan media 
pembelajaran interaktif masih jarang dilakukan 
dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu mata pelajaran di sekolah 
dasar yang sering menggunakan sumber 
pembelajaran lokal yaitu pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang mudah 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat 
atau lingkungan disekitar. Pendidikan IPS 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 
sekolah mulai dari sekolah dasar hingga 
sekolah menengah. Menurut Sapriya (2017) 
pendidikan IPS merupakan 
integrasi/keseluruhan dari berbagai macam ilmu 
sosial, ilmu pengetahuan alam dan humaniora 
yang telah diolah melalui metode ilmiah dan 
pedagogis sesuai dengan kepentingan 
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran IPS di 
sekolah dasar menurut Susanto (2014) perlu 
dilakukan pembaharuan. Model pembalajaran 
yang diterapkan saat ini masih bersifat 
konvensional. Pembelajaran lebih sering 
menggunakan metode ceramah. Buku teks 
adalah satu-satunya sumber belajar yang wajib 
dikuasai siswa. Pembelajaran dengan metode 
ceramah membuat siswa kurang terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran (Tumini, 2019). 
Pembelajaran model konvensional lebih banyak 
mengandalkan ingatan dan hafalan sehingga 
peserta didik tidak dapat mengambil makna dari 
apa yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gunawan (2016) bahwa salah satu 
tujuan dari mata pelajaran IPS di sekolah dasar 
adalah agar peserta didik mampu bekerjasama, 
berkomunikasi dan berkompetisi dalam 
kemajemukan masyarakat baik tingkat lokal, 
regional, maupun internasional. 

Melalui pembelajaran IPS di sekolah 
peserta didik dilatih agar dapat memiliki 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam 
bidang sosial, memiliki kepekaan sosial dan 
kepedulian sosial yang tinggi. Melalui 
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keterampilan tersebut peserta didik diharapkan 
dapat memiliki sikap dan mental yang positif 
terhadap berbagai ketimpangan sosial yang 
terjadi di dalam lingkungan sosial. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pendidikan IPS itu sendiri yaitu 
memberi bekal agar peserta didik mampu 
berpikir kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, terampil 
memecahkan masalah, terampil mengolah 
informasi dan berperan aktif dalam kehidupan 
sosial (Widodo, 2019). Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan yaitu pemanfaatan sumber 
pembelajaran lokal. 

Sumber belajar bagi seorang guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
penyusunan bahan ajar. Menurut Prastowo 
(2015) potensi sumber belajar yang dapat 
ditemui sangat banyak dan melimpah, 
tergantung kreativitas dan kejelian seorang guru 
dalam memanfaatkan sumber belajar. Ironisnya 
masih banyak terdapat guru IPS yang merasa 
kesulitan dalam mencari sumber belajar. 
Banyak di antara guru yang beranggapan 
bahwa sumber belajar itu harus dicari di tempat 
yang jauh dan membutuhkan dana yang 
banyak. Hal ini dikarenakan tidak banyak guru 
yang memahami tentang hakikat dari sumber 
belajar itu sendiri. Sumber belajar merupakan 
segala sesuatu yang dapat menimbulkan proses 
belajar. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa sumber belajar itu tidak hanya 
buku teks dan LKS, tetapi masih banyak lagi 
lainnya. Salah satu hal yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah 
lingkugan. Lingkungan dalam hal ini dapat 
berupa lingkungan sosial, alam sekitar maupun 
lingkungan budaya. Keterbatasan guru dalam 
melakukan kreasi terhadap sumber belajar 
mengakibatkan guru hanya bergantung pada 
buku siswa yang diterbitkan oleh pemerintah. 
Padahal isi dari buku yang merupakan proyek 
nasional tersebut belum tentu sesuai dengan 
kondisi siswa di daerah-daerah. Seharusnya 
buku siswa dari pusat tidak diajarkan secara 
langsung tetapi perlu dilakukan modifikasi 
disesuaikan dengan kondisi budaya masyarakat 
sekitar.  

Budaya lokal harus hidup dan 
berhubungan terus sehingga membentuk satu 
kesatuan mozaik yang bernilai luhur. 
Kebudayaan daerah sekarang hidup dalam 

kondisi kelelahan akibat beragam faktor yang 
mempengaruhinya. Kandungan budaya lokal 
yang menyejarah dan menggenerasi 
berlangsung karena nilai-nilai budayanya yang 
mampu melindungi berbagai aspek kehidupan 
seperti kehidupan politik, sosial, ekonomi, 
relegius 

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di SD Islam Al-Alifah di kelas 
IV ketersediaan sumber belajar IPS yang ada 
adalah sumber belajar cetak yang berupa buku 
penunjang atau buku teks pembelajaran, modul, 
LKS, majalah, koran, dan sebagainya. Buku 
teks IPS, modul ataupun LKS yang digunakan 
oleh guru untuk mengembangkan proses 
pembelajaran di kelas selain itu pembelajaran 
IPS di SD Islam Al-Alifah selama ini sudah 
mengaitkan dengan nilai-nilai pembelajaran 
lokal di Kota Palembang, karena dalam 
kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut 
yaitu Kurikulum 2013 mewajibkan untuk 
mengaitkan materi dengan nilai-nilai karakter, 
yang merupakan bagian dari nilai-nilai kearifan 
lokal.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu 
yang mengkaji tentang sumber belajar IPS. 
Penelitian Larasati (2019) mengkaji tentang 
dampak pembangunan salah satu objek wisata 
di daerah Ngawi dan potensinya sebagai 
sumber materi pembelajaran IPS SD. Hasil 
kajian tersebut menyatakan bahwa kehidupan 
ekonomi masyarakat di obyek wisata tersebut 
memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran 
IPS SD. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Ruslan (2019) yang melakukan rekonstruksi 
terhadap rumah masa kerajaan Majapahit di 
salah satu situs kerajaan Majapahit Trowulan. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa rekonstruksi 
rumah masa kerajaan Majapahit sangat 
berpotensi untuk dijadikan bahan pengayaan 
materi ajar mata kuliah pendidikan IPS bagi 
mahasiswa. Penelitian selanjutnya dilakukan 
oleh Widodo, Akbar, dan Sujito (2017) yang 
mengkaji tentang sebuah buku filsafat Jawa 
sebagai sumber belajar IPS. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa dalam falsafah Jawa 
terdapat banyak nilai-nilai karakter yang dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran IPS di 
sekolah (Idris, 2019). Penelitian serupa juga 
telah dilakukan dengan mengkaji nilai-nilai 
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budaya dalam kesenian Dongkrek (Hanif, 2016). 
Penelitian tersebut mengkaji nilai budaya 
sebagai sumber pendidikan karakter. Hasil 
kajian dalam penelitian tersebut menyatakan 
bahwa kesenian dongkrek memiliki nilai-nilai; 
kerohanian, spiritual, moral, kepahlawanan, 
kepemimpinan, keadilan, kesejahteraan, dan 
estetika. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan 
sumber pendidikan karakter terutama dalam 
menjalin hidup bermasyarakat, menumbuhkan 
jiwa kepemimpinan, jiwa kepahlawanan, ikhlas 
dan kesetiaan. Nilai budaya tersebut penting 
untuk ditumbuh kembangkan mengingat 
semakin gencarnya arus budaya asing. Jika hal 
ini dibiarkan bukan tidak mungkin budaya lokal 
akan sirna. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk mengatahui sumber 
pembelajaran lokal pada pelajaran IPS kelas IV 
di SD Islam Al-Alifah. Metode kualitatif deskriptif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci 
(Sugiyono, 2016:9). Teknis pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah data reduksi, data display dan 
kesimpulan/verifikasi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indikator Analisis Kurikulum (KI, KD, dan 
Tujuan Pembelajaran)  

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa terdapat 
kurikulum yang digunakan di SD Al-Alifah, 
kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 
dan diterapkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi dapat disimpulkan bahwa SD 
Islam Al-Alifah Jakabaring menggunakan 
Kurikulum 2013, penerapan KI dan KD dalam 
proses pembelajaran khususnya pelajaran IPS 
di Kelas IV yaitu pada KD 3.2 Mengidentifikasi 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 
agama di provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang dan KD 4.2 yaitu Menyajikan 
hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa, memahami 
pentingnya upaya keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya alam di lingkunganya.  

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa upaya sekolah 
dalam mengatasi kendala dalam penerapan KI 
dan KD yaitu menambah fasilitas, sarana dan 
prasarana yang mendukung penerapan KI dan 
KD dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi maka dapat 
disimpulkan dengan menambah dan 
melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang 
dapat mendukung proses pembelajaran KI dan 
KD di SD Islam Al-Alifah. 
 
Indikator Analisis Karakteristik Materi 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa sumber 
pembelajaran lokal mempermudah proses 
pembelajaran serta membantu guru mencapai 
tujuan dan hasil belajar yang diinginkan.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa keunggulan dalam 
proses pembelajaran lokal di sekitar lingkungan 
sekolah yaitu mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
media yang tersedia dilingkungan sekolah agar 
siswa lebih mudah memahami proses 
pembelajaran secara langsung. 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa kesulitan yang 
sering dihadapi oleh guru dalam proses 
pembelajaran yaitu, guru kesulitan dalam 
mengatur siswa dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa kelemahan dalam 
proses pembelajaran lokal yaitu lebih sulit 
mengkoordinasikan siswa dalam proses 
pembelajaran karena proses penerapan 
pembelajaran lokal cenderung dilakukan di luar 
kelas yaitu di lingkungan sekitar sekolah yang 
menyebabkan beberapa anak bermain dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru saat proses 
pembelajaran. 
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Indikator Analisis Relevansi Metode 
Berdasarkan hasil analisis observasi di 

lapangan menunjukkan bahwa upaya yang 
dilakukan guru dalam pemanfaatan sumber 
pembelajaran lokal yaitu dengan memanfaatkan 
sumber pembelajaran disekitar lingkungan 
sekolah berupa mengenalkan budaya, agama, 
etnis di Sumatera Selatan khususnya Kota 
Palembang. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan dalam pemanfaatan sumber 
pembelajaran pada materi IPS yaitu salah 
satunya mengenalkan budaya, agama dan etnis 
Sumatera Selatan khususnya di Kota 
Palembang yaitu mengenal peninggalan sejarah 
seperti kunjungan ke museum salah satunya 
yaitu Museum Balaputradewa, selain itu 
melakukan kunjungan ke Rumah Adat 
Sumatera Selatan yang tepat berada di 
lingkungan sekitar dalam pengenalan agama 
guru bersama siswa melakukan kunjungan ke 
Al-Qur”an besar dan Masjid Chengho yang  
berada tidak jauh dari sekolah SD Islam Al-
Alifah. 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa kendala yang 
sering dihadapi guru dalam pemanfaatan 
metode tersebut guru kesulitan dalam mengatur 
anak dan terkadang anak tidak mau satu 
kelompok sesuai dengan kelompok yang 
ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa kendala-
kendala teknis yang sering terjadi dalam proses 
pembelajaran lokal yaitu guru harus lebih 
mengawasi anak-anak agar tidak merusak atau 
membawa dan mengotori benda-benda yang 
dijadikan media sebagai sumber pembelajaran. 
Selain itu, sulitnya mengkoordinasikan siswa 
saat perjalanan menuju tempat kunjungan dan 
besarnya biaya yang harus dikeluarkan seperti 
transport, konsumsi dan lain-lain. 
 
Indikator Analisis Karakteristik Siswa 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan karakteristik positif yang 
dimiliki siswa yaitu siswa cenderung sopan, 
santun. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik yang dimiliki siswa cenderung 
bersifat positif dengan kondisi latar belakang 

keluarga yang mendukung baik dari segi 
pendidikan maupun segi ekonomi hal ini terlihat 
dari tingkah laku, sopan santun yang siswa 
tunjukan di lingkungan sekolah maupun di kelas 
dalam proses pembelajaran, selain itu di SD 
Islam mempunyai 7 kata ajaib anak Al-Alifah 
yaitu (Maaf, Permisi, Tolong, Bolehkah, 
Silahkan, Terima Kasih dan Alhamdulilah) yang 
diterapkan kepada siswa hal ini yang menjadi 
salah satu penyebab siswa di SD Islam Al-Alifah 
mempunyai karakter positif dalam tingkah laku 
baik terhadap guru, teman dan orang tua 
ataupun saudara di rumah. 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam pengembangan karakter 
belajar siswa yaitu menerapkan 7 kata ajaib 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
upaya yang dilakukan guru di SD Islam Al-Alifah 
Jakabaring dalam pengembangan karakter 
siswa yaitu salah satunya mengajarkan adab 
dan menerapkan 7 kata ajaib yang digunakan 
setiap hari dalam kegiatan proses 
pembelajaran, selain itu mengembangkan 
karakter siswa yang bersifat mandiri agar siswa 
tidak tergantung kepada guru maupun orang tua 
di rumah. 
 
Indikator Analisis Potensi Sumber Belajar 

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa guru yang 
mengajar di kelas IV khususnya sudah 
mengenali lingkungan di sekitar sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah di 
SD Islam Al-Alifah sudah mendukung sebagai 
sumber pembelajaran lokal khususnya pada 
pelajaran IPS. Berdasarkan hasil analisis 
observasi di lapangan menunjukkan potensi 
lingkungan sekolah yang dapat dijadikan 
sebagai sumber pembelajaran lokal antara lain 
pasar, masjid, rumah adat, museum. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan lingkungan sekolah di SD 
Islam Al-Alifah dapat dijadikan sebagai sumber 
pembelajaran lokal di antaranya pasar, masjid, 
rumah adat, museum. Berdasarkan hasil 
analisis observasi di lapangan menunjukkan 
cara yang dilakukan guru dalam memanfaatkan 
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sumber pembelajaran lokal di antaranya datang 
ketempat yang bisa dijadikan sumber 
pembelajaran lokal. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
dari hasil dokumentasi yang diperoleh selama 
penelitian proses pemanfaatan sumber 
pembelajaran lokal di antaranya mengunjungi 
museum yang berbentuk ornamen pada benda-
benda dari ciri yang sudah menjadi ragam hias 
Palembang dengan adanya pengaruh dari 
budaya Cina, Arab bahkan Jawa sehingga 
karakteristik ornamen Palembang identik 
dengan kebudayaan tersebut. Masuknya bentuk 
ornamen Cina di Palembang disebabkan karena 
adanya keterikatan antara masyarakat 
Palembang Darussalam dengan Cina. Dengan 
adanya hubungan tersebut maka seni ornamen 
budaya Cina kini sudah menjadi seni 
masyarakat Palembang (Rizki, 2020). 

Sumber pembelajaran tersebut 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 
lokal untuk mempermudah  siswa mengenali 
dan menerapkan khususnya pada pelajaran 
IPS, cara memanfaatkan sumber pembelajaran 
tersebut yaitu datang langsung berkunjung 
mengamati dan mempelajari secara langsung 
media yang digunakan sebagai sumber 
pembelajaran lokal, seperti perumahan Talang 
Semut, Jembatan Ampera, Bukit Seguntang, 
Benteng Kuto Besak, Kampung Kapitan, Rumah 
Limas, Museum Mahmud Badaruddin II, 
Museum Negeri Sumatera Selatan, Taman 
Wisata Kerajaan Sriwijaya, Makam Ki Gede 
Ingsuro, Masjid Agung Palembang dan Masjid 
Sungai Lumpur, selain berkunjung guru 
memberikan video tarian atau budaya yang ada 
di Sumatera Selatan sebagai media 
mengenalkan sumber pembelajaran lokal.  

Berdasarkan hasil analisis observasi di 
lapangan menunjukkan kendala yang dihadapi 
guru dalam proses pembelajaran menggunakan 
sumber lokal yaitu membutuhkan waktu yang 
lama dibanding proses pembelajaran lain dan 
sulit mengatur dan mendisiplinkan siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan  kendala yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
sumber pembelajaran lokal yaitu membutuhkan 
waktu yang banyak sering kali kekurangan 
waktu dalam proses pembelajaran, siswa sulit 

untuk dikoordinasikan, membutuhkan 
media/alat yang mendukung pemutaran video, 
harus berpindah ruangan jika ingin 
menampilkan video karena disetiap ruang kelas 
belum tersedia infokus untuk mendukung 
proses pembelajaran menggunakan video, jika 
dalam memanfaatkan pembelajaran lokal 
dengan berkunjung ke museum atau tempat-
tempat sejarah membutuhkan transport dan 
biaya akomodasi, surat izin berkunjung 
ketempat yang ingin dikunjungi dan siswa 
kurang terkoordinir membutuhkan beberapa 
guru pendamping dalam setiap kelas. 

  
Pembahasan 

SD Islam Al-Alifah merupakan salah satu 
sekolah yang sudah memanfaatkan sumber 
pembelajaran lokal sebagai media 
pembelajaran hal ini dapat diketahui dari hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak 
Taufik Alhidayah, S.Pd., M.Pd., dan wali kelas 
IV ibu Susi, S.Pd. yang menyatakan bahwa 
sumber pembelajaran lokal yang tersedia di 
lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran secara langsung, selain itu  
kurikulum yang digunakan sebagai acuan 
pembelajaran di SD Islam Al-Alifah Jakabaring 
yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah 
penekanan pada kemampuan guru 
mengimplementasikan proses pembelajaran 
yang otentik, menantang dan bermakna bagi 
peserta didik sehingga dengan demikian 
dapatlah berkembang potensi peserta didik 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh tujuan 
pendidikan nasional. Namun, masih banyak 
guru yang belum bisa atau masih bingung dalam 
melaksanakan atau mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 itu dalam pembelajaran (Aldi, 
2020). 

Kurikulum 2013 menuntut kreativitas 
lembaga pendidikan untuk mengembangkan 
guru dan siswa. Pengembangan siswa 
berkaitan dengan pengembangan diri, 
sedangkan pengembangan guru berkaitan 
dengan pengembangan proses pembelajaran 
yang meliputi metode pembelajaran, alat dan 
bahan penunjang proses pembelajaran (Riki, 
2020). 

Penerapan KI dan KD dalam proses 
pembelajaran khususnya pelajaran IPS di Kelas 
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IV yaitu pada KD 3.2 Mengidentifikasi 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 
agama di provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta hubunganya dengan 
karakteristik ruang dan KD 4.2 yaitu Menyajikan 
hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa, memahami 
pentingnya upaya keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya alam di lingkunganya. 
Proses pembelajaran kelas IV dalam materi IPS 
di SD Islam Al-Alifah Jakabaring sudah 
menerapkan KI dan KD sesuai dengan 
kurikulum dengan presentase 75% hal ini 
terlihat dari proses pembelajaran yang aktif 
antara guru dan siswa, siswa secara interaktif 
mengikuti pembelajaran, siswa tidak hanya 
menerima pembelajaran dari guru namun siswa 
aktif mengemukakan pendapat dan pemikiranya 
tersendiri, selain interaktif kendala-kendala yang 
muncul dalam proses pembelajaran yaitu 
misalnya anak lebih sulit untuk dikoordinasikan 
dan cenderung ribut di dalam kelas, selain itu 
beberapa anak merasa kesulitan mengikuti 
pembelajaran dan cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan 
pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan guru, misalnya terkait dengan 
kompetensi profesional yang dimiliki, motivasi 
kerja, kinerja yang tampilkan, dedikasi, 
keyakinan akan kemampuan diri, dan 
pengalaman guru, baik latar belakang kualifikasi 
akademik, keikutsertaan dalam diklat 
profesional, maupun lama mengajar. Selain oleh 
faktor guru, implementasi kurikulum juga diduga 
berkaitan dengan faktor program, dalam 
penelitian ini program diasumsikan sebagai 
dokumen kurikulum yang disusun tim 
pengembang kurikulum (Rusman, 2018). 

Pembelajaran lokal adalah pembelajaran 
yang memanfaatkan lingkungan sekitar baik 
berupa benda, musik, peninggalan dan lain-lain, 
di SD Islam Al-Alifah khususnya pada materi 
IPS Kelas IV sudah menerpakan pembelajaran 
lokal dalam proses pembelajaran salah satunya 
yaitu mengenal agama, budaya, etnis dan 
ekonomi di Sumatera Selatan khususnya 
daerah sekitar Jakabaring yang menjadi 
lingkungan terdekat dengan SD Islam Al-Alifah. 
Penggunaan metode pembelajaran dalam 

pembelajaran lokal dalam proses pembelajaran 
yaitu discovery Inquiri, yaitu menggunakan 
pendekatan kepada siswa dengan sistem 
berkelompok. Model discovery Inquiri 
merupakan   salah   satu   model   yang   dapat   
menumbuhkan   kratifitas   dan keaktifan   siswa 
(Pane, 2020).   Discovery Inquiri 
mengedepankan peran aktif siswa dalam 
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator dalam membantu siswa menemukan 
dan mengonstruksikan pengetahuan yang 
dipelajari (Lieung, 2019). Metode ini dipilih 
karena sesuai dengan kebutuhan proses 
pembelajaran yang dilakukan yaitu 
pemanfaatan pembelajaran lokal disekitar 
sekolah, metode ini juga dianggap 
mempermudah guru dalam mengawasi dan 
mengkoordinasikan siswa selama proses 
pembelajaran, salah satunya yaitu setiap 
kelompok diberi kesempatan untuk mengetahui 
dan mempelajari media atau benda yang 
tersedia sebagai bahan atau alat untuk di 
pelajari, selain itu siswa dituntut untuk 
mengumpulakn tugas dalam setiap kunjungan 
yang bertujuan agar siswa benar-benar 
mempelajari media pembelajaran yang tersedia, 
siswa lebih mudah mempelajari materi yang 
ingin disampaikan karena anak bermain sambil 
belajar secara langsung tidak hanya 
menggunakan buku atau gambar yang tersedia 
di sekolah. Pembelajaran yang bermakna 
mampu didapat jika pembelajaran melibatkan 
lingkungan nyata khususnya tempat tinggal 
sekitar, karena dari sanalah siswa mampu 
menganalisis sebuah permasalahan yang 
dihadapi oleh lingkungan sekitar. Hal tersebut 
juga dilakukan dalam penelitian ini, peneliti 
mengaplikasikan lingkungan tempat tinggal 
siswa dengan menggunakan kearifan lokal 
tempat tinggal siswa dalam pembelajaran. 
Adanya kearifan lokal dengan melihat tempat 
tinggal siswa diharapkan nantinya didapat 
keberhasilan dalam pembelajaran (Lenni, 
2018). 

SD Islam Al-Alifah terletak strategis di 
Kota Palembang tepatnya di Kecamatan 
Jakabaring yang mempunyai akses mudah 
untuk dijangkau baik menggunakan transportasi 
umum maupun pribadi, selain itu di sekolah 
tersebut sudah menyediakan akses internet 
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berupa WIFI untuk mendukung proses 
pembelajaran agar mempermudah guru dalam 
proses mengajar, lingkungan di sekitar sekolah 
mempunyai lingkungan yang baik kondisi alam 
yang masih asri maupun kondisi ekonomi yang 
sebagian besar lingkungan SD Islam Al-Alifah 
adalah perumahan. Dengan keadaan sekolah 
yang sudah memenuhi standar yang baik dari 
segi sarana maupun prasarana yang disediakan 
di sekolah tersebut. Upaya yang dilakukan guru 
di SD Islam Al-Alifah Jakabaring dalam 
pengembangan karakter siswa yaitu salah 
satunya mengajarkan adab dan menerapkan 7 
kata ajaib yang digunakan setiap hari dalam 
kegiatan proses pembelajaran, selain itu 
mengembangkan karakter siswa yang bersifat 
mandiri agar siswa tidak tergantung kepada 
guru maupun orang tua di rumah. Pendidikan 
karakter adalah suatu proses penerapan nilai-
nilai moral dan agama pada peserta didik 
melalui ilmu-ilmu pengetahuan, penerapan nilai-
nilai tersebut baik terhadap diri sendiri, keluarga, 
sesama teman, terhadap pendidik dan 
lingkungan sekitar maupun Tuhan Yang Maha 
Esa. Perkembangan sosial anak usia sekolah 
dasar sudah bertambah, dari yang awalnya 
hanya bersosial dengan keluaga di rumah, 
kemudian berangsur-angsur mengenal orang-
orang disekitarnya (Dini, 2018). 

Strategi pembelajaran dan media 
pembelajaran memiliki berbagai macam, dalam 
proses pembelajaran diharapkan guru dapat 
menggunakannya. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran yaitu media pembelajaran 
interaktif berbasis lingkungan. Penggunaan 
media interaktif akan menimbulkan aksi reaksi di 
antara guru dan siswa. Penggunaan media 
berbasis lingkungan tidak membutuhkan biaya 
yang mahal, dapat memanfaatkan barang bekas 
yang berada di sekitar lingkungan. Dalam 
proses pembelajaran pemilihan model dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan siswa akan 
mempengaruhi (Toti, 2016).  

Guru yang inovatif dalam memilih dan 
menggunakan media serta model 
pembelajaran, siswa akan lebih tertarik dan 
merasa senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

menggunakan media pembelajaran dapat 
menghasilkan proses dan hasil belajar menjadi 
lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan 
media pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan 
media pembelajaran dan strategi pembelajaran 
harus tepat. Seorang guru sangat perlu 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara 
memberikan media pembelajaran yang inovatif, 
interaktif, dan dapat menarik perhatian siswa. 
Selain penggunaan media pembelajaran, perlu 
untuk memberikan motivasi untuk dapat 
menggambangkan kemandirian siswa. 
Pemberian motivasi juga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Sarana prasarana yang ada di SD Islam 
Al-Alifah sangat mendukung antara lain, 
lapangan, LCD proyektor di ruang komputer, 
dan referensi buku yang memadai.  Dengan 
adanya lapangan, sumber daya manusia seperti 
guru dan kepala sangat mendukung 
pembelajaran tersebut.  Bentuk dukungan 
tersebut antara lain dengan menyediakan waktu 
untuk menyusun perangkat pembelajaran 
bersama sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai. Dengan guru menyusun perangkat 
pembelajaran secara bersama, maka perangkat 
pembelajaran yang digunakan di SD Islam Al-
Alifah Jakabaring akan lebih terstruktur. Wali 
murid pun sangat mendukung kegiatan 
pembelajaran tersebut bahkan sangat   
mendukung   adanya inovasi pembelajaran di 
luar kelas agar siswa tidak jenuh.  Dalam 
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada 
pelajaran IPS. Sarana prasarana pendidikan 
merupakan instrumen penting dalam 
menunjang proses pembelajaran di sekolah. 
Oleh karenanya pengelolaan yang baik untuk 
dapat memberikan kenyamanan dalam proses 
belajar mengajar perlu dilakukan. Sehingga 
pendayagunaan dan pengelolaannya meliputi 
perencanaan; pengadaan; pemeliharaan; 
inventarisasi; dan penghapusan sarana 
prasarana di sekolah diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan 
(Faturrahman, 2019). 
 
D. SIMPULAN 

Penerapan Kurikulum (KI, KD, dan 
Tujuan Pembelajaran) di SD Islam Al-Alifah 
Jakabaring yaitu Kurikulum 2013. Penerapan 
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pembelajaran lokal pada materi IPS di SD Islam 
Al-Alifah khususnya pada materi IPS Kelas IV 
sudah menerapakan pembelajaran lokal dalam 
proses pembelelajaran salah satunya yaitu 
mengenal agama, budaya, etnis dan ekonomi di 
Sumatera Selatan khususnya daerah sekitar 
Jakabaring yang menjadi lingkungan terdekat 
dengan SD Islam Al-Alifah. Penggunaan 
metode pembelajaran dalam pembelajaran 
lokal. Metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu discovery Inquiri, yaitu 
menggunakan pendekatan kepada siswa 
dengan sistem berkelompok. Perkembangan 
karakteristik siswa sesuai dengan lingkungan 
karakteristik yang dimiliki siswa cenderung 
bersifat positif dengan kondisi latar belakang 
keluarga yang mendukung baik dari segi 
pendidikan maupun segi ekonomi hal ini terlihat 
dari tingkah laku, sopan santun yang siswa 
tunjukan di lingkungan sekolah maupun di kelas 
dalam proses pembelajaran, selain itu di SD 
Islam mempunyai 7 kata ajaib anak Al-Alifah 
yaitu (Maaf, Permisi, Tolong, Bolehkah, 
Silahkan, Terima Kasih dan Alhamdulilah) yang 
diterapkan kepada siswa. Potensi sumber 
belajar dari lingkungan sekitar sebagai sumber 
pembelajaran lokal. Lingkungan di SD Islam Al-
Alifah sudah mendukung proses pembelajaran 
baik fasilitas maupun media yang disediakan 
untuk menunjang proses pembelajaran.  
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